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Abstract 

 

Penelitian ini menguji pengaruh keanggotaan  wanita dan  latar belakang pendidikan 

akuntansi pada dewan direksi terhadap terjadinya manajemen laba yang menggunakan 

metode regresi linear berganda. Penelitian ini menggunakan 42 sampel perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Manajemen laba diukur dengan 

menggunakan metode modified Jones dari hasil  penelitian ini menemukan bahwa  

keanggotaan  wanita dan  latar belakang pendidikan akuntansi pada dewan direksi tidak 

berpengaruh  terhadap manajemen laba 

 

Keywords: manajemen laba, keanggotaan wanita , latar belakang pendidikan 

           akuntansi,dewan direksi 

 

  

LATAR BELAKANG 

Laba merupakan informasi dalam laporan keuangan yang menjadi dasar pembuatan 

keputusan untuk pemangku kepentingan dan manajer (Scott, 2015). Menambahkan dan 

mengurangi laba  yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan yang tidak sesuai 

dengan kenyataan. Para manajer beranggapan bahwa laba adalah alat ukur suatu kinerja. 

Semakin tinggi laba maka semakin  dinilai baik kinerjanya. Maka dari itu laba yang 

mendorong para manajer untuk mengambil keputusan .  

Manajemen laba dapat terjadi karena penyusunan laporan keuangan menggunakan dasar 

akrual yang artinya transaksi diakui pada saat transaksi bukan pada saat kas diterima atau 

dikeluarkan. Sebagai dampak dari penerapan dasar akrual dalam laporan keuangan. Laba 

yang terjadi dalam suatu periode dapat mengandung unsur kas dan non kas (akrual) 

Yang mendasari manajemen untuk melakukan manajemen laba yaitu agar mendapatkan 

bonus, kontrak hutang jangka panjang  dan menghindari biaya politik (Watt & 

Zimmerman,1986). Sedangkan menurut Scott (2000)  yaitu  tujuan bonus, motivasi politik, 

penghematan pajak, pergantian CEO, Penawaran Perdana (Initial Public Offering) dan 

memberikan informasi kepada investor. 

Tata kelola perusahaan adalah seperangkat aturan yang mengatur  hubungan antar pemegang 

saham, pengelola perusahaan, pihak kreditur, pemerintah serta pemegang kepentingan 

internal dan eksternal yang berkaitan dengan hak- hak dan kewajiban mereka yang mengatur 

dan mengendalikan perusahaan. Dalam Tata  kelola perusahaan manajer  yang mempunyai 

tanggung jawab atas laporan keuangan  yaitu dewan direksi yang terdiri dari Chief Executife 

Officer (CEO), Chief Financial Officer (CFO) dan dewan komisaris. CEO pihak yang 

bertanggung jawab dan menandatangani laporan keuangan  sedangkan dewan komisaris yang  

melakukan pengawasan terhadap dewan direksi 

mailto:vinifebryani3@gmail.com
mailto:anieslastiati@trilogi.ac.id
mailto:info@trilogi.ac.id
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Isu yang terkait pada tata kelola perusahaan yang berkembang  yaitu keberagaman gender 

(gender disversity). Gender adalah sifat yang  melekat pada kaum pria maupun wanita yang 

mempunyai perbedaan secara sosial maupun budaya yang mengakibatkan perbedaan respon 

dalam mengahadapi masalah yang sama (Fakih, 2006). Pria dan wanita mempunyai 

perbedaan yang harus dapat diterima salah satunya yaitu perbedaan  biologis yang 

memberikan dampak perbedaan peran dan tugas diantara keduanya. Pria dan wanita sudah 

memiliki kodratnya masing – masing. Terdapat peran dan tugas yang dapat dipertukarkan dan 

ada pula yang tidak dapat dipertukarkan karena sudah kodratnya (Heffina, 2004) 

 Keberadaan wanita dalam jajarann dewan direksi menandakan bahwa perusahaan  

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap orang tanpa ada  diskriminasi. Wanita dinilai 

memiliki sikap kehati-hatian yang sangat tinggi, cenderung menghindari resiko, dan lebih 

teliti dibandingkan  dengan pria (Kusumastuti, 2006). Berkaitan dengan manjemen laba 

dengan  adanya wanita diharapkan dapat mengurangi terjadinya manajemen laba yang terjadi 

di perusahaan. 

Dewan direk mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda- beda dan mempunyai 

keahlian masing – masing yang dapat memberikan suatu keputusan dalam perusahaan. 

Dengan adanya dewan direksi yang mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi yang 

mengetahui teknik –teknik akuntansi untuk melakukan manajemen laba.  

 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Teori Keagenan  

Teori keagenan adalah hubungan keagenan yang timbul karena adanya kontrak yang 

ditetapkan oleh pemegang saham (principal ) satu atau lebih yang melibatkan orang lain 

(agent) untuk melakukan pendelagasian wewenang pengambilan keputusan kepada agen 

tersebut (Jansen & Mackling, 1976).  

 

Agen mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh prinsipal 

sedangkan prinsipal mempunyai kewajiban untuk memberi imbalan kepada agen atas jasa 

yang diberikan. Prinsipal dengan agen mempunyai tugas yang berbeda tetapi sama – sama 

menginginkan keuntungan yang besar dan menghindari adanya risiko. Dampak dari 

hubungan agensi yaitu timbulnya masalah agen dalam hal ini pihak agen berupaya untuk 

memaksimalkan kepentingan sendiri tanpa memikiran kepentingan prisipal. 

 

Agen mempunyai tugas mengelola perusahaan yang lebih banyak mengetahui informasi 

internal perusahaan dan mempuyai prospek untuk masa yang akan datang  sedangkan 

prinsipal mempunyai tugas untuk memberikan laporan keuangan informasi yang secara 

transpaaran. Adanya perbedaaan penugasan maka terjadinya kertidakseimbangan informasi. 

Dalam laporan keuangan  disebut sebagai asimetri informasi (Ball, Robin & Wu 

2003).Asimetri informasi terbagi menjadi dua macam (Scott, 1997) yaitu: 

1. Adverse Selection 

Pihak internal perusahaan yang mengetahui lebih banyak informasi  dibanding 

pihak eksternal yaitu investor. Hal ini yang menyebabkan informasi – informasi 

yang interna ini dikhawatirkan tidak tesampaikan secara maksimal kepada pihak 

eksternal yaitu investor. 
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2. Moral Hazard 

Kegiatan yang dilakukan oleh pihak internal yang tidak seluruhnya dapat 

diketahui oleh pihak eksternal sepeti pemegang saham maupun kreditur. 

Sehingga pihak internal dapat melakukan aktivitas yang tidak diketahui oleh 

pihak eksternal. 

 

 Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah kebijakan manajer menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan 

keuangan dan mengubah transaksi untuk menyesatkan stakeholder yang ingi mengetahui 

hasil kinerja perusahaan untuk mempengaruhi  hasill kontrak yang menggunakan angka 

angka akuntansi yang dilaporkan (Healy & Wahlen dalam Sulisyanto, 2008). 

 

 Manajemen laba merupakan intervensi atau campur tangan dengan memaksimalkan 

keuntungan pribadi yang berati bahwa manajemen laba merupakan yang mementingkan 

pribadi untuk memaksimalkan kebutuhan manajer. Manajer dapat melakukan manajemen 

laba dengan memilih metode atau kebijakan akuntansi untuk menaikkan atau menurunkan 

laba (Schipper, 1989).  Motivasi yang mendorong manajemen untuk melakukan manejemen 

laba menurut (Scott, 2015) yaitu; 

a. Bonus Purposes 

Manajer meningkatkan laba perusahaan saat ini agar mendapatkan bonus  yang 

lebih besar. 

b. Political Motivation 

Perusahaan yang menghasilkan laba yang sangat besar berupaya untuk 

meminimalisir karena ada tekanan politik yang menyebabkan peraturan 

pemerintah menjadi lebih ketat. 

c. Taxtion Motivation 

Biaya perpajakan yang mendorong manejer untuk meminimalisir laba agar biaya 

pajak yang dikeluarkan lebih rendah atau menghindari pengenaan pajak. 

d. Pergantian CEO (Chief  Executif Officer) 

Pergantian CEO disebakan oleh 2 peristiwa yaitu  CEO yang mendekati masa 

pensiun  dan CEO yang direncanakan untuk  diberhentikan karena kinerja yang 

kurang baik pada kurun waktu tertentu. CEO yang mendekati masa pensiun akan 

meningkatkan laba agar bonus yang diterima meningkat sedangkan CEO yang 

direncanakan untuk diberhentikan memaksimalkan laba agar kinerjanya dilihat 

bagus dan tidak jadi diberhentikan. 

e. Initial Public Offering (IPO) 

Perusahaan yang berencana untuk go public yang belum mempunyai nilai pasar 

atau penawaran perdana. Sehingga manajer berupaya untuk meningkatkan laba 

dengan cara manajemen laba agar para ivestor tertarik untuk membeli saham 

perusahaan. 

f. Pentingnya memberi informasi kepada investor 

Laporan keuagan merupakan sumber informasi bagi investor yang merupakan 

alat ukur untuk menilai kinerja perusahaan. Laporan tersebut harus disampaikan 

kepada investor aga perusahaan dinilai telah melakukan kinerja yang bagus. 
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Positif Accounting Theory 

Dalam Positif Acconting Theory terdapat tiga faktor pendorong yang 

melatarbelakangi terjadinya manajemen  laba (Watts&Zimmermen, 1986) yaitu: 

a. Bonus Plan Hypothesis  

Manajemen akan memilih metode akuntansi yang memaksimalkan laba untuk 

mendapatkan bonus. Besarnya bonus yang diberikan kepada pihak intearnal  dihitung 

berdasarkan laba yang telah diperoleh dan dilaporkan selama  tahun berjalan Hal ini 

yang memotivasi manejemen untuk memilih prosedur akuntansi yang dapat 

menggeser laba dari periode yang akan datang ke periode saat ini 

b. Debt Covenant Hyphotesis 

Manajer perusahaan melakukan pelanggaran perjanjian hutang. cendurung memilih 

metode akuntansi yang meningkatkan laba. Melalui penggeseran laba dari periode 

yang akan datang ke priode saat ini. Peningkatan laba yang bertujuan untuk menjaga 

reputasi perusahaan terutama di pihak kreditur. 

c. Political Cost Hyphotesis  

Semakin besar peusahaan maka semakin besar keinginan perusaaan untuk 

memimalisir laba dengan menggunakan prosedur akuntansi tertentu hal ini 

disebabkan karena faktor- faktor  biaya politik yang dikeluarkan akan tinggi sesuai 

dengan laba  perusahaan yang besara. Sebagai contoh, biaya pajak yang tinggi sesuai 

dengan laba perusahaan yang tinggi maka dari itu perusahaan meminimalisir laba 

perusahaan. 

 

Corporate Governance 

Menurut definisi dari Forum Corporate Governance  In Indonesia  (FGGI, 2001) ’’seperagka 

aturan yang mengatur hubungan antara pemegang, pengurus perusahaan, pihak kreditur, 

pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang 

berakaitan dengan hak – hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang 

mengendalikan perusahaan. Tujuan utama Corporate Governance adalah untuk menciptakan 

nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) 

 

Corporate Governance adalah seperangkat mekanisme yang dapat menngatur hubungan antar 

banyak pihak yang terlibat dalam perusahaan. dimana investor dari luar melindungi diri dari 

pengambilalihan oleh orang dalam (La Porte at al, 2000) Corporate Governance  merupakan 

konsep yang mendasari teori agensi agar meminimalkan masalah keagenan yang terjadi 

antara principal dan agen yang bertujuan untuk mengurangi prilaku- prilaku yang 

menyimpang seperti yang dijelaskan dalam teori keagenan. 

 

Diversitas Gender  

Diversitas Gender adalah kebergaman gender yang terjadi pada komposisi dewan direksi dan 

dewan komisaris. Dengan adanya keberagaman gender menimbulkan kelompok yang 

heterogen dapat menghasilkan keputusan yang  berkualitas tinggi (Robinso & Dechant, 

1997). Dengan adanya keberagaman gender dalam anggota dewan juga dapat 

mengembangkan kualitas diskusi dan meningkatkan kemampuan direksi untuk menyediakan 

pandangan yang lebih baik dalam pengungkapan dan pelaporan perusahaan (Jacobs & Acost, 

2002) 
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Pria dan wanita bertindak secara berbeda dalam menghadapi kondisi yang sama misalnya 

dalam hal gaya kepemimpinan, gaya berkomunikasi, konservatisme, menghindari risiko, dan 

peng ambilan keputusan (Peni & Vahama, 2010).Wanita dinilai memiliki sikap kehati-hatian 

yang sangat tinggi, cenderung menghindari resiko, dan lebih teliti dibandingkan  dengan pria 

(Kusumastuti, 2006).  

 

CEO  (Chief Executife Officer) yang bertanggung jawab  merencanakan, menglola dan 

menganalisis segala aktivitas fungsional bisnis seperti operasional, sumber daya manusia 

keuangan dan pemasaran. Mengambil berbagai keputusan strategis yang berdampak baik bagi 

perusahaan berdasarkan analisis data dan fakta.Dari hasil penelitian terdahulu (Barua, 

Daidson, & Rama, 2010) menyatakan bahwa semakin banyak dewan direksi wanita maka 

semakin rendah terjadinya manajemen laba. Karena wanita dianggap mempunyai sikap 

kehati- hatian dibanding pria. 

 

H1: Dewan direksi wanita berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

 

Latar Belakang Pendidikan Akuntansi 

Dalam perusahaan pada dewan direksi  mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda- 

beda  sehingga mempunyai hasil keputusan yang berbeda dalam perusahaan. Dengan adanya 

dewan direksi yang mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi dalam perusahaan yang 

mepunyai ilmu tentang akuntasi yang diharapkan tidak melakukan manajemen laba  

 

Dari hasi penelitian terdahlu (Nofiya Ratnasari, 2016) menyatakan bahwa dewan direksi yang 

mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

H2: Dewan direksi  yang mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi berpengaruh 

terhadap manajemen laba 

Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian Yossy Faramita,2016 dan  Nuralita Aryani R,2016   yang menemukan hasil 

keanggotaan wanita  dalam dewan direksi dan dewan komisarisa tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba.sedangkan penelitian Montana,dkk 2012  menemukan hasil dan adanya 

pengaruh proporsi dewan direksi  wanita terhadap manajemen laba. Serta dalam penelitian 

Nofiya Ratnasari, 2016 laba menemukan hasil latar belakang pendidikan akuntansii  tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba 

 

Kerangka Pemikiran  

 

  Variabel Independen      Variabel Dependen 

 

                                                                            

 

 

 

 

 

 

 

Dewan direksi Wanita 

Dewan direksi  yang 

mempunyai latar belakang 

pendidikan akuntansi  

Manajemen Laba 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada penelitian ini penulis mengambil populasi pada perusahaan go public yang terdaftar 

dalam bursa Efek indonesia dengan tahun buku yang berakhir 31 Desember 2018 dan 31 

Desember 2017. 

Sampel yang dipilih yaitu perusahaan Manufaktur yang terdaftar dalam bursa efek Indonesia 

dengan tahun buku yang berakhir  31 Desember 2018 dan  31 Desember 2017. Sampel yang 

dipilih yang mempunyai beberapa kriteria yaitu: 

1. Perusahaan mempunyai laporan tahunan yang lengkap 

2. Perusahaan memberikan informasi tentang profil dewan direksi  dan latar belakang 

pendidikan dewan direksi dengan lengkap  

Variabel Penelitian  

Variabel Dependen 

Variabel Dependen ( variabel terikat)  variabel yang  dipengaruhi oleh variabel Independen. 

Variabel dependen dalam penilitian ini adalah manajemen laba yang meggunakan model 

Jones yang di modifikasi. Berikut ini tahapan menghitungnya. 

1. Menghitung Total Accrual (TA) 

Total Akrual dihitung menggunakan data arus kas  dari bagian operasi tahun t. 

Dengan rumus sebagai berikut: 

TAC = NIit – CFOit 

Keterangan: 

TAC : Total Acrual 

NIit : Laba Perusahaan i dalam periode tahun t 

CFOit : Arus kas dari aktivitas Operasi Perusahaan I dalam peride 

   Tahun t. 

2. Mengestimasi  Total Acruals (TAC) 

Menggunakan Ordinary Least Square (OLS) untuk mendapatkan koefisien regresi 

dengan  rumus sebagai berikut: 

 
3. Mengitung Nondiscretionary Accrual (NDA) 

Setelah mendapatkan koefisien regresi. Tahap selanjutnya yaitu Mengitung 

Nondiscretionary Accrual (NDA) dengan rumus sebagai berikut : 

 
Keterangan: 

 TAit  -1      =  Total Acrual Perusahaan i pada tahun ke  t 

NDAit  -1   = Nondiscretionary Accrual Perusahaan i pada tahun ke t 
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Ait  -1       = Total aset perusahaan i pada tahun ke t 

Δ REVit  -1 = Pendapatan perusahaan i pada tahun ke t dikurangi 

                            pendapatan perushaan I pada tahun ke t-1 

Δ RECit  -1 = Piutang bersih perusahaan i pada tahun ke t dikurangi 

                            Piutang bersih perushaan I pada tahun ke t-1 

ΔPPEit  -1 =Total Aset tetap berwujud perusahaan i pada tahun ke t 

      tahun t 

 

4. Menghitung Discretionary Accrual (DA)  

Discretionary Accrual (DA) adalah dengan mengurangi hasil antara tahap ke 3 

dengan tahap ke 4. 

Dengan menggunakan cara sebagai berikut: 

DAit  =  TAit     –   NDAit 

       Ait  -1 

 

Variabel Independen  

Variabel Independen ( variabel bebas ) variabel yang mempengaruhi variabel dependen.  

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Dewan direksi  Wanita 

Dalam penelitian ini diukur menggunakan proporsi misalnya:).  Jika jumlah CEO 

berjumlah 5 orang dan 2 diantaranya adalah wanita maka dihitung dengan cara 2/5 

yang menghasilkan 0,4..  Perusahaan yang memiliki CEO wanita diduga akan 

menurunkan perilaku manajemen laba 

 

b. Dewan direksi yang mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi 

Dalam penelitian  diukur menggunakan proporsi misalnya : Jika jumlah CEO 

berjumlah 5 orang dan 2 diantaranya mempunyai latar belakang pendidikan  akuntansi 

maka dihitung dengan cara 2/5 yang menghasilkan 0,4. Perusahaan yang memiliki 

CEO yang mempunyai latar belakang akuntansi diharapkan dapat menurunkan 

manajemen laba. 

Variabel  Kontrol  

Penelitian ini menggunakan Leverage. Leverage merupakan perbandingan antara kewajiban 

terhadap aset yang dimiliki perusahaan. Menurut Peni dan Vahaama (2010) leverage 
merupakan salah satu proxy dari kondisi keuangan perusahaan dimana perusahaan dengan 

kondisi keuangan yang bermasalah akan memiliki motivasi yang kuat untuk melakukan 

penurunan laba akrual. Dengan menggunakaan rumus sebagai berikut: 

Leverage =  Total kewajiban tahun ke t 

  Total Aset tahun ke t 
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Metode yang di gunakan untuk mengukur variabel independent yaitu keberadaan wanita dan 

latar belakang pendidikan akuntansi pada dewan direksi terhadap manajemen laba adalah 

metode regresi linear berganda. Persamaan regresi yang dibentuk adalah sebagai berikut :  

 MLB = a +b1 x1 + b2 x2+ Lev + e 

MLB   = Manajemen  Laba  

a   = Konstanta  

x1  = CEO Wanita  

x2  = CEO yang mempunyai pendidikan akuntansi  

Lev  = Leverage 

b1 … b2 = Regresi Berganda  

e   = eror  

Sebelum melakukan analasis regresi linear berganda terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinieritas, uji linearitas dan uji 

heteroskedastisitas. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan sampel 42 perusahaan manufaktur yang di Bursa Efek Indonesia.  

Hasil penelitian pada uji normalitas pada variabel keanggotaan wanita tidak terdistribusi 

normal namun bisa digunakan untuk analisis lebih lanjut yang berdasarkan teori  McClave, 

Benson & Sincich (2010:30) menyatakan bahwa sudah terdistribusi normal apabila 

menggunakan ukuran sampel > 30  sehingga data yang digunakan dapat dikatakan sudah 

tedistribusi normal. Sedangkan variabel latar belakang pendidikan akuntansi sudah 

terdistribusi normal menghasilkan probabilitas sebesar 0,062. 

 Selanjutnya hasil dari uji multikolinearitas yang bertujuan utuk melihat apakah terdapat  

hubungan linear anatara variabel dependen dan independen  apabila terdapat nilai dibawah 

0,8 maka tidak terjadi masalah multikolinearitas diantara variabel. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan tidak ada masalah multikolinearitas karena mendapatkan 

hasil dibawah 0,8 

Uji heteroskedastisitas dengan melakukan uji glejser untuk melihat terjadi gejala 

heteroskedastisitas  dalam model regresi. Hasil penelitian dari uji ini menghasilkan nilai 

signifikan diatas 0,05  untuk kedua variabel yang dapat disimpulkan bahwa tidak  terjadi 

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Uji linearitas yang mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang signifikan atau tidak antara variabel x dan variabel y. hasil penelitian dari uji 

ini menghasilkan nilai signifikan untuk variabel dewan direksi wanita sebesar 0,998 dan 

variabel latar belakang pendidikan akuntansi pada CEO sebesar 0,68  lebih besar dari 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan  linear secara signifikan antara  variabel dewan 

direksi wanita  dan latar belakang pendidikan akuntansi pada CEO terhadap manajemen laba. 

Uji F yang bertujuan untuk menguji persamaan estimasi regresi secara keseluruhan, untuk 

mengetahui apakah variabel independen berpengaruh variabel dependen. Penelitian  dari uji 

ini menghasilkan nilai sig sebesar 0,623 > 0,005 yang artinya ditolak dapat disimpulkan  

wanita dan dewan direksi  yang memiliki latar belakang pendidikan akuntansi  secara 

bersama sama tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Regresi 

Keterangan Probability Alpha Kesimpulan 

Hipotesis 

X1 0,354 0,05 Ditolak 

X2 0,630 0,05 Ditolak 

Lev 0,740 0,05 Ditolak 

R2 0,024   

 

Uji regresi linear berganda menghasilkan R2 sebesar 0,024 atau 2,4% hal ini dapat 

disimpulkan 2,4 % manajemen laba dipengaruhi oleh dewan direksi wanita dan yang 

mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian.. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama pada tabel 4.1. dewan direksi wanita 

menghasilkan nilai sebesar 0,354 > alpha 0,05 maka hipotesis 1 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keanggotaan wanita dalam dewan direksi  tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua  pada tabel 4.1. Dewan  direksi yang mempunyai 

latar belakang pendidikan akuntansi menghasilkan nilai sebesar 0,630 > alpha 0,05   maka 

hipotesis ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa  dewan  direksi yang mempunyai latar 

belakang pendidikan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Pengaruh variabel leverage terhadap  manajemen laba menghasilkan nilai sebesar 0,740 > 

alpha 0,05 maka hipotesis ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keanggotaan  wanita dan  latar belakang 

pendidikan akuntansi pada dewan direksi terhadap manajemen laba yang menggunakan 

metode regresi linear berganda.  Dari hasil  penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  

keanggotaan  wanita dan  latar belakang pendidikan akuntansi pada dewan direksi tidak 

berpengaruh  terhadap manajemen laba. Dikarenakan  sedikinya wanita yang berada dalam 

jajaran dewan direksi sehingga sulit untuk dibandingkan begitu juga dengan dewan direksi 

yang mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi dalam perusahaan juga sedikit.  
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